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Saat ini pelajaran IPA masih dianggap  sebagai  pelajaran  
hafalan yang monoton karena hasil belajar IPA belum memuaskan. 
Oleh karena itu, Pembelajaran harus dibuat semenarik mungkin 
dan mengikuti perkambangan zaman. Disamping itu unsure budaya 
tetap dikenalkan kepada siswa bersamaan dengan proses 
pembelajaran.  
Tujuan penelitian ini ialah untuk menghasilkan produk berupa 
video animasi berbantuan aplikasi powtoon berbasis etnosains 
sebagai media pembelajaran untuk Siswa SMP/MTs  yang mudah 
dipahami dan mengetauhi respon dari siswa terhadap media 
pembelajaran media Powtoon  pada proses pembelajaran. 
Penelitian dan pengembagan ini menggunakan model ADDIE yang 
meliputi : Analysis, Design, Development, Implemention, dan 
Evaluation. Subjek penelitian ini adalah siswa SMP IT Bustanul 
Ulum.  
Data penelitian diperoleh dengan validasi materi terhadap 
media pembelajaran berbatuan powtoon termasuk kedalam kriteria 
―Sangat layak‖ dengan nilai rata-rata sebesar 3,53. Penilaian ahli 
media terhadap media pembelajaran berbatuan powtoon ini 
termasuk kedalam kriteria ―Sangat layak‖ dengan nilai rata-rata 
sebesar 3,46. Dan Penilaian ahli bahasa terhadap media 
pembelajaran berbatuan powtoon ini termasuk termasuk kedalam 
kriteria ―Sangat layak‖ dengan nilai rata-rata sebesar  3,82. Pada 
uji coba skala kecil yang diikuti oleh 15 siswa kelas IX A 
memperoleh hasil yaitu 3,43. Berdasarkan hasil angket respon yag 
telah diisi oleh siswa, hasil ini menempatkan media pembelajaran 
berbantuan powtoon pada kriteria ―sangat menarik‖. Pada uji coba  
lapangan skala besar yang diikuti oleh 30 siswa kelas IX B 
memperoleh hasil yaitu 3,62 kemenarikan yang diperoleh yaitu 
pada kriteria ―sangat menarik‖. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Vidio animasi dengan aplikasi powtoon 
berbasis etnosains pada meteri Bioteknologi siswa IX SMP/MTs 
layak untuk digunakan sebagai alat batu proses pembelajaran. 
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Sebagai langkah pertama untuk memahami judul dari skripsi ini 
maka peneliti harus menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul 
dari skripsi ini. Adapun judul dari skripsi ini yaitu Pengembangan 
Vidio Animasi Dengan Aplikasi Powtoon Berbasis Etnosains 
Materi Bioteknologi Pada Kelas IX SMP/MTs. Adapun 
penjelasan serta pembatasan dari beberapa istilah yang terdapat 
dalam judul proposal ini yaitu sebagai berikut  
Pengembangan merupakan suatu cara yang dilakukan untuk 
meningkatkan ataupun mengembangkan suatu keahlian baik itu 
keahlian teoritis, konseptual, ataupun moral yang hendak 
dikehendaki mencapai target yang diinginkan.
1
 
Powtoon adalah aplikasi multimedia yang memiliki beberapa 
kelebihan dan sangat cocok digunakan sebagai media pembelajaran 
karena Powtoon bukan aplikasi yang harus terinstal dikomputer. 
Walaupun dibuat secara online, hasilnya dapat digunakan secara 
offline dalam bentuk persentasi ataupun pdf.2 
Etnosains adalah sistem pengetahuan dan kognisi 
(gagasan/pikiran) khas untuk suatu budaya tertentu. Penekanannya 
adalah pada system atau perangkat pengetahuan yang khas dari 
suatu masyarakat (Sudarmin, 2014). 
Berdasarkan batasan-batasan pengertian diatas, penelitian ini 
berencana akan mengembangkan suatu bahan ajar berupa Vidio 
animasi Powtoon  pada materi bioteknologi oleh peserta didik di 
SMP/MTs. 
                                                             
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (Kamus Besar Bahasa Indonesia 
Edisi Kedua, Balai Pustaka:2003), 437 
2
 Edwin Nurdiansyah, Emil El Faisal, dan Sulkipani, ―Pengembangan media 
pembelajaran berbasis Powtoon pada perkuliahan Pendidikan Kewarganegaraan,‖ 




B. Latar Belakang Masalah 
 Pembelajaran selama ini cenderung hanya mengutamakan 
pengembangan aspek intelektual dengan buku teks pegangan guru 
menjadi sumber belajar utama. Saat ini pelajaran IPA masih 
dianggap  sebagai  pelajaran  hafalan   yang  monoton karena hasil 
belajar IPA belum memuaskan. Sebagian peserta didik cenderung 
menganggap IPA adalah mata pelajaran yang sulit dipahami.
3
 
Pendidikan adalah unsur yang sangat berpengaruh, pendidikan 
menjadi faktor penentu mengenai mutu dari sumber daya manusia 
yang ada dalam suatu negara. Pendidikan mewujudkan bentuk 




 Pendidikan dalam Islam memiliki ruh awal turunnya wahyu 
Allah, membaca merupakan perintah pertama dalam islam, dimana 
selain membaca kita juga dituntut untuk mengerti, menelaah, 
mendalami, observasi, serta dilakukan proses pembelajaran dan 
pendidikan. Dari itu pendidikan ialah pondasi, kewahyuan ini bisa 





“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan― 
(QS. Al-Alaq 96:1). 
Lalu dijelaskan dalam firman Allah subhanahu wa ta’ala 
berikut ini: 
                                                             
3 Anis Nur Rosyidah, Sudarmin Sudarmin Sudarmin, dan Kusoro Kusoro 
Siadi, ―Pengembangan Modul IPA Berbasis Etnosains Zat Aditif dalam Bahan 
Makanan untuk Kelas VIII SMP Negeri 1 Pegandon Kendal,‖ Unnes Science 
Education Journal 2, no. 1 (2013). https://doi.org/10.15294/usej.v2i1.1765 
4 Dea Rosmayanti dan Luvy Sylviana Zanthy, ―Pengembangan Media 
Pembelajaran Berbasis Visual Basic Application PowerPoint Pada Materi Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel,‖ JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika 






“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian menyampaikan kepada para malaikat lalu 
berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika 
kamu memang benar orang-orang yang benar! (QS. Al-Baqarah 
2:31). 
Ayat di atas memperlihatkan bahwa ilmu pengetahuan 
bersumber dari yang satu, Allah SWT. Dialah pendidik yang 
terpenting dan yang  terutama. Bedanya dengan orang tua sebagai 
pendidik yang terpenting dan terutama adalah bahwa orang tua 
merupakan pendidik terpenting dan terutama bagi seluruh mahluk 
bahkan seluruh alam. 
 Pendidikan pada hakikatnya yaitu usaha sadar untuk 
mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar 
sekolah yang berlangsung seumur hidup. Sama halnya menurut 
Muhammad Ardiansyah Hendriawan dan Guntur Maulana 
Muhammad (2018)2pendidikan mewujudkan kebutuhan manusia 
sepanjang hayat. Hal ini menjadikan pendidikan sangat penting, 
karena tanpa pendidikan manusia akan sulit untuk berkembang. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) mewujudkan konsep pembelajaran 
mengenai gejala alam yang memiliki hubungan dengan kehidupan 
manusia dan objek kajian luas, yang terdiri dari : kumpulan suatu 
konsep, prinsip, hukum, dan teori yang terbentuk melalui sikap 
ilmiah dan keterampilan proses penemuan.
5
 
                                                             
5 Massita Rhoida Nailiyah, Subiki Subiki, dan Sri Wahyuni, 
―Pengembangan Modul IPA Tematik Berbasis Etnosains Kabupaten Jember Pada 
Tema Budidaya Tanaman Tembakau di SMP,‖ Jurnal Pembelajaran Fisika 5, no. 
3 (2016): 261–69. 
4 
 
 Pendidikan IPA menjadi wahana bagi siswa untuk pelajari alam 
sekitar dan prospek pengembangan lebih lanjut dalam 
mengaplikasikanya di dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini selaras 
dengan pendapat Listyawati (2012) bahwa proses pembelajaran 
IPA memadukan konsep fisika, kimia, dan IPA lebih berpotensi 
untuk mengembangkan pengalaman dan kompetensi Siswa 
memahami alam sekitar. Kartono et al. (2010) mengemukakan 
bahwa pendidikan IPA dapat dikembangkan dengan bertumpu 
pada keunikan dan keunggulan suatu daerah, termasuk budaya dan 
teknologi lokal (tradisional). Pembelajaran yang menerapkan 




 Seiring kemajuan jaman dan perkembangan teknologi, 
pengetahuan pun harus berkembang. Upaya pengembangan 
pengetahuan bukan saja dilakukan para ilmuwan dan pakar-pakar 
yang ahli di bidangnya. Lebih dari itu, hal terpenting yang perlu 
diterapkan adalah pengkajian potensi pengetahuan sains pada 
budaya yang berkembang di masyarakat. Cara pandang yang 
sempit akan menghasilkan pengetahuan yang sempit pula. Artinya, 
cara pandang dan translator budaya masyarakat yang hanya 
menggunakan satu sisi, dalam hal ini sains asli saja, maka tidak 
akan meningkatkan pola pikir. Seperti yang diketahui bahwa 
sebenarnya jaman dahulu sudah ada sains. Akan tetapi, sains pada 
saat itu adalah hasil penemuan berdasarkan metode trial and error 
yang merupakan hasil temuan tanpa disengaja, lalu 
menguntungkan banyak pihak baik individu maupun komunitas.
7
 
Seiring berjalannya waktu terdapat ilmu atau kajian budaya 
masyarakat yang berhubungan dengan alam dan berisi 
pengetahuan-pengetahuan faktual masyarakat yang disebut dengan 
etnosains. Pengetahuan ini merupakan kepercayaan yang 
                                                             
6 Cristian Damayanti, Ani Rusilowati, dan Suharto Linuwih, 
―Pengembangan model pembelajaran ipa terintegrasi etnosains untuk 
meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kreatif,‖ Journal of 
Innovative Science Education 6, no. 1 (2017): 116–28. 
7  Linda Novitasari dkk., ―Fisika, etnosains, dan kearifan lokal dalam 
pembelajaran sains,‖ dalam Prosiding SNPF (Seminar Nasional Pendidikan 
Fisika), 2017, 81–88. 
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diwariskan oleh leluhur kepada generasi-generasi penerus. Adapun 
ruang lingkup yang biasanya ada pada sains asli adalah sains, 
ekologi, pertanian, dan juga obat-obatan. Sedangkan menurut 
Arfianawati, konsep etnosains mengarah pada pola kebudayaan 
yang mengatakan bahwa bentuk kebudayaan bukanlah bentuk fisik, 
melainkan pengetahuan yang ada pada ingatan manusia. 
 Media adalah sarana yang dapat berfungsi sebagai perantara 
yang berguna untuk menumbuhkan efektivitas dan efisiensi dalam 
mencapai tujuan.
8
 Penggunaan media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran salah satu upaya untuk menciptakan pembelajaran 
yang lebih bermakna dan berkualitas. Penggunaan media yang baik 
serta memadai, diharapkan dapat mendorong pikiran, perasaan, 
perhatian, dan minat siswa sehingga proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan baik dan menggairahkan. Serta penggunaan media 
pembelajaran yang menarik akan menumbuhkan motivasi serta 
kreatifitas siswa yang akan menjadi acuan untuk menjadi seorang 
guru yang berkualitas. Maka dari itu, guru diharuskan sadar 
teknologi agar dapat membuat medianya sendiri. 
 Teknologi pada umumnya membentuk hubungan antara 
pengambilan, pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, 
penyebaran, dan penyajian informasi serta komunikasi merupakan 
bagian dari ilmu pengetahuan. Dunia pendidikan mempunyai 
berbagai kemajuan karena adanya teknologi. Sudah banyak 
aplikasi yang memfasilitasi kegiatan belajar. Dengan 
perkembangan teknologi, kegiatan belajar mengajar kian efektif 
serta menarik, dapat memudahkan dan mendalami materi yang 
sukar dipahami, mempersingkat waktu, membuat situasi baru pada 
kegiatan belajar mengajar. 
Adapun media yang ditawarkan yaitu Powtoon. Powtoon 
sendiri adalah nama sebuah aplikasi berbasis IT yang berguna 
untuk membuat video animasi kartun secara ringkas dan bebas 
bayar. Media ini diharapkan mampu membuat Siswa lebih bisa 
menerima materi karena materi terlihat lebih menarik. Kelebihan 
                                                             
8  Danang Setyadi, ―Pengembangan mobile learning berbasis android 
sebagai sarana berlatih mengerjakan soal matematika,‖ Jurnal Satya Widya 33, 
no. no 2 (2017): 87–92. 
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media Powtoon yaitu adanya fitur animasi yang beraneka ragam 
serta efek transisi yang lebih menggugah.  
Media pembelajaran Powtoon menjadi salah satu media 
pembelajaran berbasis audio dan visual. Menurut Mafita Sari & 
Suci Rohayati ―Powtoon menjadi salah satu jenis layanan online 
yang memiliki fitur animasi yang menarik dalam penyampaian 
pesan berupa video. Ini yaitu salah satu alternatif dari 
berkembangnya teknologi untuk digunakan media pembelajaran 
interaktif dengan materi yang dianggap sulit menjadi lebih 
menyenangkan karena disajikan dengan kombinasi beberapa media 
seperti audio dan visual. Oleh karena itu media ini sangatlah 
menarik untuk digunakan di dalam kelas sebagai pengganti media 
pembelajaran agar siswa tidak bosan dengan pembelajaran selainp 
itu juga membuat media pembelajaran guru lebih bervariatif‖. 
 Peneliti mewawancarai Ibu Tuti S.Si selaku guru IPA di SMP 
IT Bustanul Ulum, beliau mengungkapkan media pembelajaran 
yang digunakan yakni berupa buku dengan metode ceramah saat 
proses pembelajaran berlangsung. Media tersebut masih membuat 
Siswa pasif dalam belajar. Serta menurut beliau perlu adanya 
media pembelajaran yang lebih menarik serta mampu 
mempermudah Siswa untuk mendalami khususnya materi 
Bioteknologi. 
 Berdasakan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap 31 
siswa dapat disimpulkan terdapat 10 siswa yang tidak tertarik 
terhadap mata pelajaran IPA dengan alasan sulit dipahami yang 
menyebabkan siswa merasa jenuh terhadap mata pelajaran IPA. 
Selain melakukan wawancara terhadap siswa dan guru peneliti juga 
memberi angket respon kepada siswa kelas IX C untuk mengetauhi 
minat siswa apabila media pembelajaran dikemas dalam bentuk 
video animasi diperoleh data sebagai berikut. 
Gambar 1.1 Diagram Pernyataan Perangkat yang Digunakan 






 Dari diagram diatas dapat dilihat bahwa presentase hasil angket 
kelas IX C sebanyak 31 siswa dengan presentase 100% yang 
menyatakan bahwa perangkat android yang digunakan dalam 
mengakses video pembelajaran. Bersumber data pada gambar 1.1 
dihasilkan nilai 100% atau setara dengan 31 siswa menyatakan 
menggunakan android. 
 
Gambar 1.2 Diagram pernyataan media pembelajaran 
berbentuk video animasi 
Berdasarkan gambar 1.2 dapat dilihat bahwa presentase hasil 
angket siswa kelas IX C sebanyak 11 siswa  dengan presentase 36 
% yang meminati materi ipa dikemas dalam media pembelajaran 
berbentuk video animasi dan 20 siswa dengan presentase 64% 
yang sangat meminati apabila materi IPA dikemas dalam media 
pembelajaran berbentuk video animasi. 
64% 
36% 
Bagaimana pendapat anda 
apabila materi IPA dikemas 
dalam  media pembelajaran … 
Sangat Meminati Meminati




Gambar 1.3 Diagram pernyataan kemenarikan menggunakan 
media pembelajaran berbentuk video animasi 
Hasil belajar Bioteknologi pada kelas IX C, ibu Tuti S.Si  
mengatakan bahwa angkatan 2020 semester II dalam satu kelas 
masih banyak yang berada di bawah tingkat ketuntasan belajar 
seperti yang digambarkan pada tabel 1.1 





KKM Ketuntasan Jumlah 
Peserta 
Didik 
70 ≤ x ≤ 100 
(Lulus) 





70 10 21 31 
 
 Dari uraian permasalahan pada tabel 1.1 peneliti menyimpulkan 
bahwa pemahaman materi di kelas IX C SMP IT Bustanul Ulum 
masih cenderung rendah. Media pembelajaran yang monoton 
membuat siswa merasa bosan dan sulit memahami materi. Maka 
dibutuhkan tampilan media yang diharapkan mampu menarik 
94% 
6% 
Apakah anda tertarik 
menggunakan media 
pembelajaran berbentuk 





minat siswa dalam belajar dan dapat membuat siswa lebih mudah 
memilih, mensintesis, dan mengolaborasi pengetahuan yang 
dipahaminya sehingga kesulitan siswa dapat teratasi. 
 Pada zaman modern saat ini beberapa aplikasi yang dapat 
dimanfaatkan antara lain Camtasia, Edmodo, Moddle dan masih 
banyak lagi. Aplikasi tersebut menyajikan bermacam-macam 
pilihan gambar, dapat melibatkan video dan animasi sehingga 
dihasilkan media yang lebih bervariasi. 
 Powtoon yaitu aplikasi multimedia yang memiliki beberapa 
kelebihan dan sangat cocok digunakan sebagai media pembelajaran 
karena Powtoon bukan aplikasi yang harus terinstal dikomputer. 
Walaupun dibuat secara online, hasilnya dapat digunakan secara 
offline dalam bentuk persentasi ataupun pdf.9 
 Dari penggambaran masalah yang telah dijelaskan di atas serta 
dari hasil pendahuluan yang telah dilakukan peneliti tentang 
analisis kebutuhan pembelajaran peneliti menganggap perlu adanya 
―PENGEMBANGAN VIDEO ANIMASI DENGAN APLIKASI 
POWTOON BERBASIS ETNOSAINS MATERI 
BIOTEKNOLOGI  PADA SISWA SMP/MTs ‖. 
 
C. Identifikasi Dan Batasan Masalah 
Dari latar belakang diatas, peneliti mengidentifikasi masalah 
yaitu sebagai berikut : 
1. Anggapan peserta didik bahwa pelajaran IPA adalah 
pembelajaran yang sulit dimengerti.  
2. Pengembangan Vidio animasi dengan aplikasi powtoon 
sebagai media pembelajaran IPA.  
3. Memasukan unsur Etnosains pada media yang akan 
disampaikan.  




                                                             
9
 Nurdiansyah, Faisal, dan Sulkipani, ―Pengembangan media pembelajaran 
berbasis PowToon pada perkuliahan Pendidikan Kewarganegaraan.‖  
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Peneliti Menarik beberapa permasalahan yaitu sebagai berikut : 
1. Penelitian ini dilakukan pada siswa SMP/MTs. 
2. Pengembangan aplikasi Powtoon sebagai media 
pembelajaraan IPA. 
3. Materi yang diambil Bioteknologi. 
D.Rumusan Masalah 
    Peneliti merumuskan beberapa permasalahan yaitu sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana2Kelayakan2vidio2animasi2IPA2berbasis 
etnosains Berbantuan powtoon pada materi Bioteknologi?  
2. Bagaimana respon siswa terhadap video animasi IPA 
berbasis2etnosains2berbantuan2Powtoon2sebagai2media 
pembelajaran IPA ? 
 
E.Tujuan Pengembangan 
  Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, Tujuan 
pengembangan ini adalah: 
1. Menghasilkan produk berupa video animasi berbantuan 
aplikasi powtoon berbasis etnosains sebagai media 
pembelajaran untuk siswa2SMP/MTs2yang mudah 
dipahami. 
2. Mengetauhi bagaimana respon terhadap video animasi IPA 




  Berdasarkan2rumusan masalah, maka Manfaat2Pengembangan 
ini bermanfaat sebagai berikut : 
1. Bagi Guru 
2Media pembelajaran yang merupakan produk penelitian 
ini dapat membantu guru dalam menjelaskan meteri dalam 
kegiatan pembelajaran. 
2. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi media 
pembalajaran yang dapat merangsang pikiran,2perhatian, 
11 
 
dan minat siswa menjadi lebih berinovasi dan berkreatifitas 
dalam proses pembelajaran untuk penguasaan kompetensi. 
3. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan tentang mengembangkan 
multimedia seperti powtoon sebagai media pembelajaran 
IPA untuk bekal mengajar dan sebagai informasi untuk 
mengadakan penelitian lebih lanjut. 
 
G.Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relavan 
  Penelitian yang mendukung kegiatan belajar dengan 
mengembangkan media pembelajaran yaitu: 
1.Aji Arif Nugroho, Rizki Wahyu Yunian Putra, Fredi Ganda 
Putra, dan M. Syazali dalam Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 
Matematika, dengan judul penelitian Pengembangan Blog Sebagai 
Media Pembelajaran Matematika, hasil penelitian ini diperoleh 
kelayakan masuk pada kriteria baik, sehingga penelitian dan 
pengembangan ini menarik digunakan sebagai alat bantu 
pembelajaran menggunakan komputer dan blog serta para 
pengguna bisa memperoleh keterampilan dan pengetahuan 
tersendiri. dismilaritas dari penelitian ini adalah media 
pembelajaran yang dikembangkan menggunakan blog yang dengan 
bantuan adobe flash. Sedangkan similaritas dari penelitian ini 
adalah sama-sama mengembangkan media pembelajaran yang 
berbantuan alat Teknologi Informasi
10
. 
2.Fiska Komala Sari, Farida, dan M. Syazali dalam Al-Jabar: 
Jurnal Pendidikan Matematika dengan judul penelitian 
Pengembangan Media Pembelajaran (Modul) berbantuan Geogebra 
Pokok Bahasan Turunan Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa hasil penilaian awal media pembelajaran 
(modul) berbantuan Geogebra pokok bahasan turunan untuk hasil 
uji coba produk menunjukan bahwa ada peningkatan antara respon 
siswa sebelum menggunakan media pembelajaran (modul) dan 
respon dengan menggunakan media pembelajaran matematika. 
                                                             
10  Aji Arif Nugroho, Rizki Wahyu Yunian Putra, Fredi Ganda Putra, dan M. 
Syazali, ―Pengembangan Blog Sebagai Media Pembelajaran Matematika‖, Jurnal 
Aljabar: Jurnal Pendidikan Matematika,8.2 (2017), Hal 197-203. 
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Media pembelajaran (modul) Geogebra yang dikembangkan layak 
dijadikan sebagai media pembelajaran untuk SMA kelas XI pada 
pokok bahasan Turunan. dismilaritas dari penelitian ini adalah 
media pembelajaran yang dikembangan menggunakan bantuan 
Geogebra. Sedangkan similaritas dari penelitian ini adalah sama-




3.Ridha Yoni Astika dalam JP3M: Jurnal Pemikiran Penelitian 
disimpulkan bahwa hasil penelitian media pembelajaran 
matematika dengan bantuan Powtoon untuk hasil uji coba produk 
menunjukan bahwa ada peningkatan respon Siswa yang sangat 
baik sebelum menggunakan media pembelajaran matematika 
dengan bantuan PowToon dan respon dengan mengunakan media 
pembelajaran PowToon. dismilaritas dari penelitian ini adalah 
produk yang dihasilkan tidak berbasis etnomatematika. Sedangkan 
similaritas dari penelitian ini adalah media yang dikembangkan 
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 Friska Komala Sari, Farida, dan M. Syazali, "Pengembangan Media 
Pembelajaran (Modul) berbantuan Geogebra Pokok Bahasan Turunan", Al-Jabar : 
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BAB III METODELOGI PENELITIAN 
A.Tempat dan Waktu Penelitian 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A.Kesimpulan 
     Penelitian dan pengembangan pada media pembelajaran IPA 
berbantuan powtoon  ini memperoleh kesimpulan yaitu: 
1. Produk penelitian pengembangan ini dinyatakan sudah layak 
digunakan dilapangan dimana diperoleh hasil penelitian 
dengan hasil penilaian rata-rata 3,53 untuk untuk penilaian 
ahli materi dengan kriteria "sangat layak‖ lalu hasil penilaian 
rata-rata 3,46 untuk penilaian ahli media dengan kriteria 
"sangat layak‖ dan  hasil penilaian rata-rata 3,82 untuk 
penilaian ahli Bahasa dengan kriteria "sangat layak‖. 
2. Berdasarkan hasil angket respon siswa mengenai kelayakan 
dan kemenarikan, media pembelajaran IPA sudah layak diuji 
cobakan kepada siswa SMP IT Bustanul Ulum sedangkan 
hasil angket respon siswa skala kecil diperoleh 3,43 dan pada 
skala besar diperoleh 3,62 dengan kriteria ―sangat menarik‖. 
B.Saran 
     Hasil penelitian yang ada, dapat diberikan beberapa saran  
untuk pengembangan media pembelajaran IPA berbantuan 
Powtoon sebagai media pembelajaran: 
1. Media pembelajaran menggunakan powtoon memerlukan 
pemaksimalan karena masih banyaknya keterbatasan. 
2. Harapan peneliti ialah media pembelajaran yang dibantu oleh 
aplikasi powtoon dapat efisien dalam penyajian kepada siswa. 
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3. Media pembelajaran berbantuan powtoon dapat digunakan 
pada sampel yang berbeda untuk memaksimalkan media 
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